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ABSTRAK

Pengecoran merupakan proses peleburan material logam untuk kemudian dicetak
sesuai dengan keinginan pembuat. Di dalam pengecoran juga terdapat pemaduan dua unsur
logam atau pun lebih. Proses pengecoran dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah
jenis bahan cetakan. Bahan cetakan yang berbeda akan mempengaruhi laju perpindahan
panas, waktu pendinginan, sifat mekanik dan struktur mikronya.

Penelitian dilakukan dengan melakukan proses pengecoran dengan metode
permanent mold casting, sand casting dan analisis numerik dengan menggunakan software
fluent. Bahan yang digunakan adalah Al dan Cu dengan kadar Cu yaitu 4 wt% dan 10 wt%.
Ukuran, volume dan bentuk cetakan adalah sama yaitu silinder. Selain hal tersebut cetakan
juga dilengkapi dengan sensor thermocouple dan display thermocopel untuk mengetahui
besarnya penurunan suhu dan waktu pendinginan. Setelah didapatkan hasil pengecoran
maka dilakukan proses pengujian yaitu uji kekerasan dan uji mikrografi.

Hasil dari penelitian ini hadala waktu pendinginan permanent mold casting lebih
cepat dibanding dengan sand casting. Dengan melakukan perhitungan laju perpindahan
panas, diketahui bahwa semakin besar nilai konduktivitas termal bahan cetakan maka laju
perpindahan panasnya semakin besar dan waktu pembekuannya semakin cepat. Makin
cepat laju pendinginannya menghasilkan struktur butir yang lebih halus dan makin keras

produk corannya

Kata-kata kunci: Permanent Mold Casting, Sand Casting, Paduan Al-Cu, Waktu

Pendinginan



ABSTRACT

Casting is the process to molten metal then pouring this molten metal to mould. In
casting we can also alloying two or more element of metal. Casting is affected by some
factors and one of them is the mould’s material. Defferent mould material affected the
cooling time, mechanicm nature and micro structure.

The research was held by doing permanent mold casting, sand casting and
numerical method with software fluent. The material which was used is Al and Cu. And the
degree of Cu is 4% and 10%. Size, Volume and mould material is equal with cylinder.
Beside of that the mould also equipped with the thermocouple sensor and display
thermocopel this equipment was taken to know the degradation of temperature and cooling
time. After we finished the casting we doing some test for the product which is hardness
test and micrography.

Result that examination is cooling time of permanent mould casting was faster than
sand casting. By the calculation of the heat transfer, we can also know that more wider the
heat release area effect the heat transfered from molten metal to the permanent mold can
also result in more faster in the cooling time. More faster in the cooling time the result of

structure dendrite is soft and more hard mold product.

Keywords: Permanent Mold Casting, Sand Casting, Al-Cu alloy, Cooling Time
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